BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manjemen sumber daya manusia adaleh cabang dar fimu manajemen yvang merupakan
pengkhususan dirt dalam bidang personalia atau kepegawaian.

Beberaps ahli mengemukakan pengertian fentang manajemen sumber daya manusia,
yaitu antara lain :

Menurut Hastbuan Malayu S.P (1897, pi0), manzjemen sumber daya manusie adalzh
fmu dan seni vang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja vang efektif dan efisien
membantu terwuiudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

. Menurut T.Hani Handoko [1998, p4), manajemen sumber dava manusia adalah penilaian,
- seleksi, pengembangan, pemelinaraan dan penggunaan sumber deya manusia unfuk
' mencapal baik tujuan-tujuan individu ataupun organisast.

Menurut Agus Tulus (1996, n4), manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarzhan dan pengawasan afas pengadaan, pengembangaan,
pengintegrasien, pemeliharzan, pemberian kompensasidan pemutusan hubungan kerja (PHK)
dengan maksud unfuk membant mencapal tujuan perusahaan, individu dan masyarakat.

2.2 Pengertian Kepuasan Kerjs
Kepuasan keria mencerminkan perasaan seseoreng terhadap pekerjeannya. Inl nampak
datam sikep positif karyawan terhadap pekerjaan dan segale sesuatu yang dihadapi di
- linglungan kerjanya.
| Darl pendapat dan definist beberapa ahli, dijelaskan mengenal pengertan kepuasan
kerja, yaitu sebagal berikut :

Menurut T. Hani Handoko {1998, p193)}, mendefinisikan kepuasan kerja sebagai berikut:
Kepuasan kerja adalah keadaan emosional menyenangkan dengan mereka para karyawan
memandang pekerjaan rmereka.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (1957, p222) mendefinisikan kepuasan kerja adalah sikap
emocsional yeng menyenangkan dan mendntal pekerjgannya. Sikap ini dicerminkan oleh
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja ini dinikmati dalam pekerjaan,
ear pelerjzan, dan kombinast dalam dan kiar pekerjaan.




2.2.1 Fabtor-fakbor yarg mempengaruhi kepeasan lerja
Menurut Drs.H.Malayu.S.P.Hasibuan (1997, p223), Menyaiakan tolak ukur tingkat

kepuasan vang mutiak tdak ada, kerena setiap individu karvawan berbeda atendar
kepuasanmya. Indikator keppuasan kerja Ini hanys diukur dengan kedisiplinan rhoral kerja
dan tum over kecit maka secara relatif kepuasan kerz karyawan baik. Tetapi sebaliknya fika
kedisiplinan, moral kerja dan i over karyawan besar maka kepuasan kerja karyawan di
perusahaan inf kurang.,

Kepuasan kerja karvawan dipengarubi faktor-faktor :

Batas jasa vang adil dan layak

Penempatan vang tepat sesual dengan keahfian

Berat ringannya pekerizan

Suassna dan lingkungan pekerjaan

Peralatan vang menurijang pelaksanaan pekerfaan
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Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya

~

Sifat pekerisan momoton atau Hdak

2.3 Pengertian Tunjangs:n Kerja

Dari pendapat dan definisi beberapa ahli, dijelaskan mengenai pengertian twnjangan
kerja, valtu sebagal berikut :

Menurut Gary Dessler (1957, pli74), tunjangan { Senefits Y menggambarkan satu bagian
nenting dari setiep upah karyawan, dapet didefinisikan sebagai semua pembayaran keuangan
Hdak langsung vang diterima seorang karyawan untuk melanjutiken pekerjaannya dengan
perusahaan.

Mernurut Drs.H.Melayu.S.P.Hasibuan (2001, pli7), tuniangan kerja adalah kompensasi
tambahan (finansial atau dan non finasial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan
perusahazn terhadap karyawan dalem usaha mensejahterakan mereka.

2.4 Jenis-tenis Tunjangan Kerja
Menurut CGary Dessler {1597, p175), Ada banyak tunjangan dan berbagai care uniuk
mengklasifikasiken masing-masingnya, dan dalam hal ini tunjangan kerja dikdasifkasikan
sebagai (1) upah untuk wakiu tidsk bekerja, {2) tuniangan asuransi, (3) tunjangen penskn,
dan (4} tunjangan jasa.
2.4.1 Ugah Untulc Waldu Tidak Sekerja
Tunfangan upah suplemental { supplemental pay benefits ) dengan kata lain, upah uniuk
wakty tidak bekerjz terutama merupakan salah satu dari kebanyakan tunjangan vang mahal
karena besamyz jumiah wakiy tidek beleria vang tidak diterima banyak karyawan. Periode




upah saat tdsk bekerja mencakup fiburan, cut kemeatian, cuti sakit, cuti melshirkan, dan

oembayaran asuranst pengangguran untuk karyawan yang terkena pemutusan hubungan

kerja. Sementara beberaps dar tunjangan-funjangan inf (seperti asuransi pengangguran dan

cuti kelahiran) dapat juga dilihat sebagal wnjangan yang dituntut secara hukum. Kenyataan

bahwa upah uniuk wakiu tidak bekerjz #tu adalah satu baglan yeng penting dati tagihan

daftar pajalk hampir setisp perusshazn. Beberapa unsur darf upah sast tidak bekera:
asuranst pengangguran {jike crang diberhehtikan), upah cuti dan fburen, upah sakit, uang

pesangon (Jika orang it dipecat) dan tunjangan pengangguran suplemental (yang menjamin
pemasukan jika pabrik sesewakiu ditutup).

&

Asuyransi Pengangguran

Semuz negara bagian mempunyai asuranst pengangguran { unemployment insurance )
atau undeng-undang kompensasi. Ini memberikan ftunjangan setiap minggu jika
seseorang tdak hisa bekeria karena kesalzhan orang iain bukan karena kesalahannya
senidiri.

Cuti Dan Liburan

Pambayaran terhadap hari-hari cuti karyawan, jumish dari culi yang dibayarkan sangat
bervariasi dari satu perusahaan dengan perusahaan lain dar mintmum kira-kira 5 (lima)
sampai 13 (Haa belas) hati atau lebik.

Cu'ti Smbdt

Cut sakit ( sick feave ) memberikan upeh kepada seorang karyawan hils tidak bekerja
karena sakit. Kebanyakan kebijakan cuti sakit memberikan upsh penuh bagi sejumiah
khusus hari sakit yang difjfinkan biasanye kira-kira sampai 12 hari pertahun.

Uang Pesangon

Beberapa perusahaan memberikan uang pesangon { severance pay ) satu pembayaran
sekall saat pemutusan hubungan kerja. Pembayaran bisz berkisar dari upah tiga atau
empat har sampal setu ateu lebth gaji tehunan. Perusahaan-perusahasn lain
memberikan uang pesangon jfembafan dengan tetap mengupah karyewan iu
khususnys para manajer ) selama beberapa bulan sampal mereka menemukan pekerjaan
baru.

Tunfangan Pengangguran Tambaban

Tunjangan pengangguran pelengkep { suoplemental unemployment bepefits ) dibayar
oleh perusahaan dann melengkapt atau menyumbang funjangan pengangguren, vang
dengan demikian memampukasn karyawan uniuk mempertahankan stendar hidup
mergka.




2.4.2 Tunjangan Asuransi
Undang-undang kompensasi karyawan (workers compensation) ditnjukan untuk
meyakinian, memberfkan tunjangan medis dan pendapatan yang tepat kepada korban
kecelakaan yang berhubungan dengan keriz atsu tanggungan korban ( keluarga '} lepas dari
lkesalahan.
1. Kompensast Karyawan
Memberikan pendapaten dan tunjengan medis kepadz korban kecelakean vang
berhubungan dengan kerja atau keluarga mereke lepas dari bersalah atau tdak.
1. Asurensi Jiwa
Kebanyakan perusshaan memberikan rencana asuransi jiwe kelompok (group fMfe
nsurane § kepada karyawen mereka. Sehagal kelompok, karyawan dapat memperoleh
terif yang lebih rendah c&aripada‘ kalaw mereka masuk asuransi tersebut individu,
2. Asuransi Rumah Sakit, Medis, dan Cacat
Tunjzngan berupa petlindungan terhadap biaya rumah sakit den kehilangan pendapatan
vang terjadi karena kecelakaan atau sakit yang ferjadi difuar wakin kerja. Banyak
peruszhaan membell asurens! tersebut dari perusahaan asuransi jiwa, perusshaan
asurans! korban kecelakaan dan fain-fain.
2.4.3Tunjangan Pensien
Memberikan tiga jenis tuniangsn pendapatan pensiunen pades usiz 62 fahun dan
sesudahinys, tunjangan kematian atau mereka vang beriahan hidup yang dapat dibayarkan
lkepada mnggungan (keluarga) karvawan lepas dari usiz pada seat kematizn Dan tunjangan
cacat yang dibavarkan pada karyawan penyandang cacat dan tanggungan mereka.
Tunjengan-tunjangan dibayar henya jika karyewan dijamin berdassrkan undang-undang
jaminan sosial.
2.4.4 Tunjangan Jees
Jasa yeng berhubungan langsung dengan fempat kerja berbujuan untuk membaniu
karyawan menjalankan pelkerjaan mereka. Tunjangan tersebut diberikan dapat berupa
pengasuhan anak yang disubsidi, perawalan terbadap orang fuz ksryawan, wansportast
karyawzn yang disubsidi, jasa makanan dan subsidi untuk karyawan yang ingin melanjutkan
kembali pendidikannya.




2.5 Jenis-Jenis program Pemberian Tuwjangan Kerja

Menurut Gary Dessler (1997, p201) datam bukunya yang diterjemahkan oleh Drs.

Benyamin Molan, 2da beberapa model pemberian tunjangan kerja yvaitu :

1. Program Tunjangan Lentur (Flexible Benafits Programs)
"Keanel@ragaman adalah bumbu kehidupan”, kata pepatah. Ini berlaku sangat baik pada
tunjangan perusahaan, karena tunjangan yang dirasakan menarik oleh seorang pekerja
hisa menjadi tidek menarik untuk yang lain. Akibatnya, ada kecenderungan ke arah
program tunjangan lentur (flexible benefits program) vang memungkinkan karyawan
untuk mengembangkan paket tunjangan yang diindividualisasi bagi difi mereka sendiri
dengan memilih plithan tunjangan yang mereka suka.

2. Pendekatan Kafetaria (The Cafetaria Approach)
Istilah rencana tunjangan lentur {flexible benefits plan) dan rencana tunjangan kafetaria
{cafetaria benefit plan) pada umumnya digunakan secara sinonim. Rencana tunjangan
lentur pada mulanya disebut rencana kafetaria karena {seperii i kafeteria) para
karyawan dapat membelanjakan kelonggaran tunjangan mereka pada salah satu dari
pilihan-pitihan tunjangan. Seiama bertahun-tahun, lentur sudah menggantikan kafetaria,
namun pade pada peraturen intemnal revenue code, istilah kafetaria masih terus
digunakan,

Gagasan adalah untuk memungkinkan karyawan untuk mengumpulkan paket
tunjangannya sendir, tunduk kepada dua kendala. Pertama, perusashaan harus secara
cermat mambatasi olal biaya untuk measing-masing paket tunjangan total. Kedus,
rmasing-masing rencana tunjangan harus mencakup butlr non-opsional tertenty. Ind
mencakup, misalnya, Jaminan Sostal, kompensasi pekerja, dan asurans! pengangguran.

2.6 Metodologi Penelitian

2.5.1 Janis dan Metode Penelelitian

' Metode penelitian ini mengounakan metode survel yang bersifat deskriptif. Pengertian
dari penciffen desikripfif menurut Nazir (1996, p€3 ), adaleh “sustu penelitizn vang
digunzkan delam menelt sietus selelompolk manusiz, suatu obvek atau spatu sistem -
pemiidran ataupun suatu kelas peristiwa pada mass sekarang”.

Tuiuan dar melode surval deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau

lukizan secars sistematis, fakiual dan akurat mengenai fakla-fakia, sifst seria hubungan
antzr fenomena yang diselidiki.




2.6.2 Tekrik Pengumputan Data

Dalam penelitian ini, jelss data veng digunakan adalah ;

Date primer

Data primer adaiah datz vang diperolsh langsung dart perusahaan atau objsknva. Tekmik
vang dlgunakan dalam pengumptilan data primer valtu malalul penelidan lapangan (Fisld
Research}.

Penglitian ‘apsngasn merupakan suatu pemelition yang dilakukan dengan mendatangi
tempat-tempst yvang meniadi konsentrasi kegiatan penelitian dengan maksud uniuk
mendapatikan datz primer atau informast darl oblek yang diteliti, sehingga datz

T3

nerusshaan dapat divakini keberarannva, Untuk memperoleh datz tersebut mska

diadakan melalui wawancara.

Wawancara adalah szlah satu cers untuk mendapatkan data dengsn jalan mengadakan

tanva jawab secars langsung kepada orang yeng mengetahul tentang ohiek yang ditelit,

datam hal ini diadakan tanva jawab dengen pimpinan yang mengacu pada kuesionear.
Datz Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka maupun sumber-sumber

bacaan lain yang ada hubungannya dengan penelitian ini

Teknik veng digunakan delem pengumpulan datz sekunder vaitc melalut penelitian

kepustakaan { Library Research ), vaitu dengan mengumpuikan Liferatur Theory vang

berhubungan dengan fopik yang dibahas dan masalsh yang dihadapl dalam panelitian,

dengan mergurjungt perpustakaan dan lain-ain,

Care penilaian ferhadap hasi jawaban daiam kuesioner dilakukan dengan menggunakan

pengukuran fkert, yang dileksansken dengan carz memberi bobot pads pertanyasn

tersebut ¢

g. Sangai Setuju =5
b, Sefuju =4
c. Ragu-Ragu =3
d. Tidak Setuju =2z
&, Sangat Tidak Setuju =1

2.5.4 Tekrilk Analisis Data

[N

Tekrik analisa data vang digunakan dalam penaiitian ini adalsh:
Untuk mengevaluast pelaksanaan kebijaksanazn pemberian twnjangan kerja digunakan
metode aralisis kualitatii deskriptif, vaitu membandingkan antars pelaksans pemberian
tunjangan keria dengan teori yang beriaitan.
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iintuk mengevaluasl nelsksanaan pemberian turjangan kega perusahaar digunskan
metade anaiisis kualiatif deskriptif, yaitu membandingkan antara pelaksanaan pemberian

tuniangan keda perusahaan dengan teori-teort vang herkaitan,






